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SUARA REDAKSI 

 

MENTALITAS PEMENANG 

Baru-baru ini, kita merayakan Hari Kemerdekaan   
Indonesia dengan penuh semangat. Momen ini 
dirayakan dengan meriah oleh masyarakat di berbagai 
penjuru negeri, baik di perkotaan maupun di pedesaan. 
Bahkan di negeri kanguru, Australia, kita pun turut 
merayakan kemerdekaan bangsa Indonesia dengan 
penuh sukacita dan kebersamaan. 

Dalam perayaan kemerdekaan, kita sering melihat 
berbagai acara dan perlombaan yang diselenggarakan 
untuk memeriahkan suasana. Antusiasme masyarakat 
begitu besar karena di seƟap perlombaan biasanya 
tersedia hadiah bagi mereka yang berhasil menjadi 
pemenang. 

Namun, kemenangan Ɵdak pernah diperoleh begitu 
saja. Seorang peserta harus berlaƟh, mempersiapkan 
diri, memiliki disiplin, serta menggunakan teknik dan 
strategi yang tepat. Mereka yang sungguh-sungguh 
mempersiapkan diri tentu memiliki peluang yang lebih 
besar untuk meraih kemenangan. 

Hal yang sama juga berlaku dalam kehidupan rohani 
kita. Rasul Paulus menggambarkan kehidupan orang 
percaya seperƟ seorang atlet yang sedang berada 
dalam sebuah perlombaan. 

1 Korintus 9:24–27 “Tidak tahukah kamu, bahwa da-
lam gelanggang  pertandingan semua peserta turut 
berlari, tetapi   bahwa hanya satu orang saja yang 
mendapat hadiah? Karena itu larilah begitu rupa, 
sehingga kamu       memperolehnya! Tiap-Ɵap orang 
yang turut meng-ambil bagian dalam pertandingan, 
menguasai dirinya dalam segala hal. Mereka berbuat 
demikian untuk memperoleh suatu mahkota yang 
dapat binasa, tetapi kita untuk memperoleh suatu 
mahkota yang Ɵdak dapat binasa. Sebab itu aku Ɵdak 
berlari tanpa tujuan dan aku bukan peƟnju yang sem-
barangan saja memukul. Tetapi aku melaƟh tubuhku 
dan menguasai-nya seluruhnya, supaya sesudah mem-
beritakan Injil kepada orang lain, jangan aku sendiri 
ditolak.” 

Paulus mengingatkan bahwa kehidupan kekristenan 
bukanlah kehidupan yang dijalani dengan                
sembarangan. SeperƟ seorang atlet yang berlaƟh 
dengan disiplin, orang percaya juga perlu terus melaƟh 
kehidupan rohaninya. 

Tidak ada mentalitas pemenang tanpa disiplin. 

Seorang atlet Ɵdak berlaƟh hanya keƟka ia sedang 
ingin berlaƟh. Ia tetap berlaƟh sekalipun tubuhnya 
lelah karena ia mengetahui tujuan yang ingin          
dicapainya. 

Demikian juga kehidupan rohani kita. Kita Ɵdak     
mencari Tuhan hanya keƟka sedang menghadapi  
masalah. Kita membangun kehidupan bersama Tuhan 
seƟap hari karena kita menyadari bahwa perjalanan 
kehidupan ini adalah sebuah perjuangan iman. 

Firman Tuhan mengingatkan bahwa kita memiliki 
musuh yang terus berusaha menjatuhkan dan 
melemahkan iman kita. Karena itu, kehidupan rohani 
kita Ɵdak boleh kosong atau rapuh. Kita harus memiliki 
fondasi iman yang kuat sehingga kita Ɵdak mudah 
digoyahkan oleh pencobaan, tekanan, maupun Ɵpu 
daya si jahat. 

1 Yohanes 5:4 “Sebab semua yang lahir dari Allah, 
mengalahkan dunia. Dan inilah kemenangan yang 
mengalahkan dunia: iman kita.” 

Iman bukan berarƟ kehidupan kita Ɵdak akan pernah 
menghadapi masalah. Iman berarƟ kita tetap percaya 
kepada Tuhan di tengah masalah. Iman membuat kita 
tetap berdiri keƟka keadaan mengguncang. Iman 
membuat kita tetap berharap keƟka situasi belum 
berubah. 

Dan dasar iman kita bukanlah perasaan atau kekuatan 
kita sendiri, melainkan Yesus Kristus yang telah     
menang atas dosa dan maut. 

Karena itu, seperƟ seorang atlet yang membawa   
mentalitas seorang pemenang, kita pun harus memiliki 
mentalitas pemenang secara rohani. Jangan menjalani 
kehidupan kekristenan dengan setengah-setengah. 
Bangunlah kehidupan rohani yang berbobot dan   
memiliki fondasi yang kuat di dalam Tuhan. 

Sebab keƟka kehidupan rohani kita semakin kuat, iman 
kita Ɵdak akan mudah digoyahkan oleh keadaan. 

Kita bukan berjuang untuk mendapatkan               
kemenangan dengan kekuatan kita sendiri. Kita   
berjuang dari kemenangan yang sudah Kristus      
kerjakan bagi kita dan jadilah pribadi yang hidup  
dalam mentalitas seorang pemenang di dalam Kristus. 

Tuhan Yesus memberkaƟ. 

Natanael Ferry 



RENUNGANMINGGU 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc.

BSB: 062 198

Account No: 1046 7186

Commonwealth Bank

Building Fund
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund 

BSB: 062 198 

Account No: 1048 1818

Commonwealth Bank

Contact Number
• PASTORAL

Ps. Agus Gunawan  0412 684 943

Ps. Firmanto  0403 508 769

Ps. Freddy B  0449 216 899

Ps. Andry W  0433 336 688

Ps. Natanael S  0433 799 900

• WANITA BETHANY

Lilik Pratikno  0433 802 500

• PRIA BETHANY

Atta Sukarta  0430 296 188

• YOUTH BETHANY

Justin  0478 034 525

Joseph K  0432 778 191

More Information
info@bethanysydney.org

Persembahan Minggu  EG $10.00

NN $20.00 HZ $423.96

H54 $20.00 ND $10.00

NN $50.00 AAL $150.00

NN $50.00 AAL $10.00

NN $50.00 LL $300.00

NN $50.00 AAL $7.50

NN $100.00 ABC $200.00

NN $200.00 FJ $400.00

NN $220.00 NN $50.00

UMUM $660.00 LSB $86.00

TD $175.00

Persembahan Building Fund: SNJM $120.00

NN $50.00 YLW $223.00

NN $50.00 FAR $100.00

NN $15.00 P&P $286.00

GBM $1,000.00

Persembahan Perpuluhan: STC $100.00

ML $20.00 HR $370.00

NN $185.00

NN $250.00 Sunday School & Awaken $45.35

NA $10.00

Electronic Fund Transfer:

LSB $139.00

LSB $700.00

SL $130.00 TOTAL $7,035.81

Service 2 - 04.00PM 

 

 

Kindness atau kemurahan 
merupakan salah satu buah Roh yang 
seharusnya terlihat nyata dalam kehidupan 
seƟap orang percaya. Dalam    bahasa Yunani digunakan 
kata chrēstotēs (χρηστότης), yang menggambarkan ke-
baikan dan kemurahan yang berguna bagi orang lain, dil-
akukan dengan haƟ yang lembut dan tanpa mengharapkan 
imbalan. Efesus 2:7 menunjukkan bahwa kemurahan itu 
pertama-tama kita alami melalui kasih karunia Allah yang 
diberikan dengan cuma-cuma kepada kita di dalam Kristus 
Yesus. Karena kita telah menerima kemurahan Tuhan, kita 
pun dipanggil untuk menunjukkan kemurahan kepada 
orang lain. 

Namun, 2 TimoƟus 3:1–5 menggambarkan bahwa pada 
akhir zaman karakter manusia justru semakin jauh dari 
karakter Allah. Manusia akan mencintai dirinya sendiri, 
menjadi hamba uang, sombong, Ɵdak taat kepada orang 
tua, Ɵdak tahu berterima kasih, Ɵdak kudus, Ɵdak         
mengasihi, Ɵdak mau berdamai, Ɵdak dapat mengekang 
diri, garang, suka mengkhianat, dan lebih menuruƟ hawa 
nafsu daripada menuruƟ Allah. Bahkan secara lahiriah 
mereka masih menjalankan ibadah, tetapi kehilangan kuasa 
yang seharusnya menghasilkan perubahan karakter. 

Ada empat sikap “un” yang perlu kita waspadai. 

Pertama, unthankful — Ɵdak bersyukur. Dunia dan media 
sosial sering membuat kita membandingkan hidup dengan 
orang lain sehingga mudah mengeluh. Padahal banyak hal 
sederhana yang seharusnya disyukuri: masih dapat melihat 
matahari, menikmaƟ makanan, kesehatan, keluarga, dan 
keindahan ciptaan Tuhan. Hal-hal yang sederhana dapat 
menjadi sesuatu yang sangat berharga keƟka suatu hari kita 
Ɵdak lagi memilikinya. 

Kedua, unholy — Ɵdak kudus. Seseorang dapat tetap  
beribadah tetapi pada saat yang sama membiarkan dosa 
Ɵnggal dalam kehidupannya. Jika terus dibiarkan, haƟ  
nurani menjadi semakin Ɵdak peka dan godliness atau 

karakter ilahi semakin memudar. Roma 11:22               
mengingatkan kita untuk memperhaƟkan kemurahan 
sekaligus kekerasan Allah. Hidup orang percaya harus terus 
diarahkan kepada kebenaran Įrman Tuhan. 

KeƟga, unloving — Ɵdak mengasihi. Kasih yang benar 
bukan kasih yang diberikan karena seseorang layak 
menerimanya atau karena kita berharap mendapatkan 
balasan. SeperƟ orang Samaria yang murah haƟ, kita    
dipanggil untuk mengasihi dan menolong bahkan keƟka 
Ɵdak ada keuntungan bagi diri kita sendiri. 

Keempat, unforgiving — Ɵdak mengampuni. Roma 12:19–
21 mengajarkan agar kita Ɵdak membalas kejahatan 
dengan kejahatan. Pembalasan adalah hak Tuhan.        
Sebaliknya, orang percaya dipanggil untuk mengalahkan 
kejahatan dengan kebaikan. Di sinilah kindness menjadi 
nyata. 

Amsal 21:21 berkata bahwa siapa mengejar kebenaran dan 
kemurahan akan memperoleh kehidupan, kebenaran, dan 
kehormatan. Mazmur 23:6 juga berkata, “Kebajikan dan 
kemurahan belaka akan mengikuƟ aku seumur hidupku.” 

Kemurahan yang “mengikuƟ” kita dapat digambarkan  
seperƟ jejak kehidupan. SeƟap pertolongan, kasih, 
pengampunan, dan kebaikan yang kita lakukan meninggal-
kan jejak. Karena itu, biarlah ke mana pun kita melangkah, 
orang lain dapat melihat jejak kemurahan Tuhan melalui 
hidup kita. Hingga suatu hari kita bertemu dengan Tuhan, 
hidup kita menjadi kesaksian bahwa kita bukan hanya  
beribadah kepada-Nya, tetapi juga hidup dalam karakter-

Nya. 

Tuhan Yesus MeberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

BUAH ROH : 
KINDNESS 
Minggu, 23 Agustus 2026 

Ps. Alberd Tanoni  

 

“ Hendaklah masing masing memberikan menurut kerelaan haƟnya,   jangan 
dengan sedih haƟ atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang   mem-

beri dengan sukacita.” 

 2 Korintus 9 : 7 



 

 Senin,  28 Agustus 2023 Senin,  31 Agustus 2026



• ( Bpk Edi B  0450 965 157 )

• ( Bpk Vincent  0431 425 033 )

• ( Bpk Humar  0433 372 492 )

• ( Bpk Firmanto  0403 508 769 )

• ( Bpk Nathan   0433 799 900 )

• ( Bpk Awie  0410 211 189 )

• ( Ibu Jeannie  0426 461 115 )

• ( Sdr Justin  0478 034 525 )

• ( Sdri Anggie  0433 858 897 )

APA ITU FAMILY ALTAR?
Family Altar adalah kelompok kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar. Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.  FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA.MOTTO
Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan JiwaVISI
Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasiMISI
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwaMENGAPA HARUS IKUT ?
Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa jiwa 
baru maupun jiwa jiwa yang terhilang.DIMANA?
Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini :

Matius 18 : 20
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama  Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.”

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 

 

Ser-vice 2—



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. MOTTO 

Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi MISI 
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwa MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 
baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. DIMANA? 

Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PMService 2 – 04.00 PM Ser-vice 2—



 Senin,  28 Agustus 2023  Senin,  31 Agustus 2026 



 Minggu,  6 September 2026

 Selasa,  1 September 2026 



 

 Sabtu,  5 September 2026

 Rabu,  2 September 2026 



 Jumat,  4 September 2026September 

 Kamis,  3 September 2026 



 Jumat,  4 September 2026September 

 Kamis,  3 September 2026



 Sabtu,  5 September 2026 

 Rabu,  2 September 2026



 Minggu,  6 September 2026 

 Selasa,  1 September 2026



SUARA REDAKSI

MENTALITAS PEMENANG
Baru baru ini, kita merayakan Hari Kemerdekaan   
Indonesia dengan penuh semangat. Momen ini 
dirayakan dengan meriah oleh masyarakat di berbagai 
penjuru negeri, baik di perkotaan maupun di pedesaan. 
Bahkan di negeri kanguru, Australia, kita pun turut 
merayakan kemerdekaan bangsa Indonesia dengan 
penuh sukacita dan kebersamaan.

Dalam perayaan kemerdekaan, kita sering melihat 
berbagai acara dan perlombaan yang diselenggarakan 
untuk memeriahkan suasana. Antusiasme masyarakat 
begitu besar karena di seƟap perlombaan biasanya 
tersedia hadiah bagi mereka yang berhasil menjadi 
pemenang.

Namun, kemenangan Ɵdak pernah diperoleh begitu 
saja. Seorang peserta harus berlaƟh, mempersiapkan 
diri, memiliki disiplin, serta menggunakan teknik dan 
strategi yang tepat. Mereka yang sungguh sungguh 
mempersiapkan diri tentu memiliki peluang yang lebih 
besar untuk meraih kemenangan.

Hal yang sama juga berlaku dalam kehidupan rohani 
kita. Rasul Paulus menggambarkan kehidupan orang 
percaya seperƟ seorang atlet yang sedang berada 
dalam sebuah perlombaan.

1 Korintus 9:24–27 “Tidak tahukah kamu, bahwa da-
lam gelanggang  pertandingan semua peserta turut 
berlari, tetapi   bahwa hanya satu orang saja yang 
mendapat hadiah? Karena itu larilah begitu rupa, 
sehingga kamu       memperolehnya! Tiap Ɵap orang 
yang turut meng ambil bagian dalam pertandingan, 
menguasai dirinya dalam segala hal. Mereka berbuat 
demikian untuk memperoleh suatu mahkota yang 
dapat binasa, tetapi kita untuk memperoleh suatu 
mahkota yang Ɵdak dapat binasa. Sebab itu aku Ɵdak 
berlari tanpa tujuan dan aku bukan peƟnju yang sem-
barangan saja memukul. Tetapi aku melaƟh tubuhku 
dan menguasai nya seluruhnya, supaya sesudah mem-
beritakan Injil kepada orang lain, jangan aku sendiri 
ditolak.”

Paulus mengingatkan bahwa kehidupan kekristenan 
bukanlah kehidupan yang dijalani dengan                
sembarangan. SeperƟ seorang atlet yang berlaƟh 
dengan disiplin, orang percaya juga perlu terus melaƟh 
kehidupan rohaninya.

Tidak ada mentalitas pemenang tanpa disiplin.

Seorang atlet Ɵdak berlaƟh hanya keƟka ia sedang 
ingin berlaƟh. Ia tetap berlaƟh sekalipun tubuhnya 
lelah karena ia mengetahui tujuan yang ingin          
dicapainya.

Demikian juga kehidupan rohani kita. Kita Ɵdak     
mencari Tuhan hanya keƟka sedang menghadapi  
masalah. Kita membangun kehidupan bersama Tuhan 
seƟap hari karena kita menyadari bahwa perjalanan 
kehidupan ini adalah sebuah perjuangan iman.

Firman Tuhan mengingatkan bahwa kita memiliki 
musuh yang terus berusaha menjatuhkan dan 
melemahkan iman kita. Karena itu, kehidupan rohani 
kita Ɵdak boleh kosong atau rapuh. Kita harus memiliki 
fondasi iman yang kuat sehingga kita Ɵdak mudah 
digoyahkan oleh pencobaan, tekanan, maupun Ɵpu 
daya si jahat.

1 Yohanes 5:4 “Sebab semua yang lahir dari Allah, 
mengalahkan dunia. Dan inilah kemenangan yang 
mengalahkan dunia: iman kita.”

Iman bukan berarƟ kehidupan kita Ɵdak akan pernah 
menghadapi masalah. Iman berarƟ kita tetap percaya 
kepada Tuhan di tengah masalah. Iman membuat kita 
tetap berdiri keƟka keadaan mengguncang. Iman 
membuat kita tetap berharap keƟka situasi belum 
berubah.

Dan dasar iman kita bukanlah perasaan atau kekuatan 
kita sendiri, melainkan Yesus Kristus yang telah     
menang atas dosa dan maut.

Karena itu, seperƟ seorang atlet yang membawa   
mentalitas seorang pemenang, kita pun harus memiliki 
mentalitas pemenang secara rohani. Jangan menjalani 
kehidupan kekristenan dengan setengah setengah. 
Bangunlah kehidupan rohani yang berbobot dan   
memiliki fondasi yang kuat di dalam Tuhan.

Sebab keƟka kehidupan rohani kita semakin kuat, iman 
kita Ɵdak akan mudah digoyahkan oleh keadaan.

Kita bukan berjuang untuk mendapatkan               
kemenangan dengan kekuatan kita sendiri. Kita   
berjuang dari kemenangan yang sudah Kristus      
kerjakan bagi kita dan jadilah pribadi yang hidup  
dalam mentalitas seorang pemenang di dalam Kristus.

Tuhan Yesus memberkaƟ.

Natanael Ferry



 LAPORAN PERSEMBAHAN  

GEREJA BETHANY SYDNEY 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur 
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. 

BSB: 062-198 

Account No: 1046 7186 

Commonwealth Bank 

 

Building Fund 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund  

BSB: 062-198  

Account No: 1048 1818 

Commonwealth Bank 

 

Contact Number 
• PASTORAL 

Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 

Ps. Freddy B - 0449 216 899 

Ps. Andry W - 0433 336 688 

Ps. Natanael S - 0433 799 900 

 

• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 23 AGUSTUS 2026  

Persembahan Minggu      EG $10.00 

NN $20.00  HZ $423.96 

H54 $20.00  ND $10.00 

NN $50.00  AAL $150.00 

NN $50.00  AAL $10.00 

NN $50.00  LL $300.00 

NN $50.00  AAL $7.50 

NN $100.00  ABC $200.00 

NN $200.00  FJ $400.00 

NN $220.00  NN $50.00 

UMUM $660.00  LSB $86.00 

   TD $175.00 

Persembahan Building Fund:    SNJM $120.00 

NN $50.00  YLW $223.00 

NN $50.00  FAR $100.00 

NN $15.00  P&P $286.00 

   GBM $1,000.00 

Persembahan Perpuluhan:    STC $100.00 

ML $20.00  HR $370.00 

NN $185.00    

NN $250.00  Sunday School & Awaken $45.35 

   NA $10.00 

Electronic Fund Transfer:      

LSB $139.00    

LSB $700.00    

SL $130.00  TOTAL $7,035.81 

Service 2  04.00PM

Kindness atau kemurahan 
merupakan salah satu buah Roh yang 
seharusnya terlihat nyata dalam kehidupan 
seƟap orang percaya. Dalam    bahasa Yunani digunakan 
kata chrēstotēs (χρηστότης), yang menggambarkan ke-
baikan dan kemurahan yang berguna bagi orang lain, dil-
akukan dengan haƟ yang lembut dan tanpa mengharapkan 
imbalan. Efesus 2:7 menunjukkan bahwa kemurahan itu 
pertama tama kita alami melalui kasih karunia Allah yang 
diberikan dengan cuma cuma kepada kita di dalam Kristus 
Yesus. Karena kita telah menerima kemurahan Tuhan, kita 
pun dipanggil untuk menunjukkan kemurahan kepada 
orang lain.

Namun, 2 TimoƟus 3:1–5 menggambarkan bahwa pada 
akhir zaman karakter manusia justru semakin jauh dari 
karakter Allah. Manusia akan mencintai dirinya sendiri, 
menjadi hamba uang, sombong, Ɵdak taat kepada orang 
tua, Ɵdak tahu berterima kasih, Ɵdak kudus, Ɵdak         
mengasihi, Ɵdak mau berdamai, Ɵdak dapat mengekang 
diri, garang, suka mengkhianat, dan lebih menuruƟ hawa 
nafsu daripada menuruƟ Allah. Bahkan secara lahiriah 
mereka masih menjalankan ibadah, tetapi kehilangan kuasa 
yang seharusnya menghasilkan perubahan karakter.

Ada empat sikap “un” yang perlu kita waspadai.

Pertama, unthankful — Ɵdak bersyukur. Dunia dan media 
sosial sering membuat kita membandingkan hidup dengan 
orang lain sehingga mudah mengeluh. Padahal banyak hal 
sederhana yang seharusnya disyukuri: masih dapat melihat 
matahari, menikmaƟ makanan, kesehatan, keluarga, dan 
keindahan ciptaan Tuhan. Hal hal yang sederhana dapat 
menjadi sesuatu yang sangat berharga keƟka suatu hari kita 
Ɵdak lagi memilikinya.

Kedua, unholy — Ɵdak kudus. Seseorang dapat tetap  
beribadah tetapi pada saat yang sama membiarkan dosa 
Ɵnggal dalam kehidupannya. Jika terus dibiarkan, haƟ  
nurani menjadi semakin Ɵdak peka dan godliness atau 

karakter ilahi semakin memudar. Roma 11:22               
mengingatkan kita untuk memperhaƟkan kemurahan 
sekaligus kekerasan Allah. Hidup orang percaya harus terus 
diarahkan kepada kebenaran Įrman Tuhan.

KeƟga, unloving — Ɵdak mengasihi. Kasih yang benar 
bukan kasih yang diberikan karena seseorang layak 
menerimanya atau karena kita berharap mendapatkan 
balasan. SeperƟ orang Samaria yang murah haƟ, kita    
dipanggil untuk mengasihi dan menolong bahkan keƟka 
Ɵdak ada keuntungan bagi diri kita sendiri.

Keempat, unforgiving — Ɵdak mengampuni. Roma 12:19–
21 mengajarkan agar kita Ɵdak membalas kejahatan 
dengan kejahatan. Pembalasan adalah hak Tuhan.        
Sebaliknya, orang percaya dipanggil untuk mengalahkan 
kejahatan dengan kebaikan. Di sinilah kindness menjadi 
nyata.

Amsal 21:21 berkata bahwa siapa mengejar kebenaran dan 
kemurahan akan memperoleh kehidupan, kebenaran, dan 
kehormatan. Mazmur 23:6 juga berkata, “Kebajikan dan 
kemurahan belaka akan mengikuƟ aku seumur hidupku.”

Kemurahan yang “mengikuƟ” kita dapat digambarkan  
seperƟ jejak kehidupan. SeƟap pertolongan, kasih, 
pengampunan, dan kebaikan yang kita lakukan meninggal-
kan jejak. Karena itu, biarlah ke mana pun kita melangkah, 
orang lain dapat melihat jejak kemurahan Tuhan melalui 
hidup kita. Hingga suatu hari kita bertemu dengan Tuhan, 
hidup kita menjadi kesaksian bahwa kita bukan hanya  
beribadah kepada Nya, tetapi juga hidup dalam karakter
Nya.

Tuhan Yesus MeberkaƟ.

BUAH ROH :
KINDNESS
Minggu, 23 Agustus 2026
Ps. Alberd Tanoni 

“ Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan haƟnya,   jangan 
dengan sedih haƟ atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang   mem-

beri dengan sukacita.”  

 2 Korintus 9 : 7  
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